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HUBUNGAN PAPARAN KEKERASAN DENGAN PERILAKU BULLYING 

DI SEKOLAH DASAR 

 

Anung Saputro 

Wisnu Sri Hertinjung 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

Abstraksi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paparan kekerasan  

dengan perilaku bullying di Sekolah Dasar. Metode yang dipilih oleh peneliti 

untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah kuantitatif. Responden penelitian ini 

diambil dari populasi siswa-siswi sekolah dasar kelas 4 dan 5 di Kecamatan 

Laweyan. Penelitian ini menggunakan skala paparan kekerasan dan skala 

perilaku bullying yang dianalisis dengan statistic parametric dan teknik korelasi 

product moment. Hasil analisis nilai koefisien korelasi sebesar   0,506**; p = 

0,000 (p < 0,01) artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

paparan kekerasan  dengan perilaku bullying. Sumbangan efektif antara variabel 

paparan kekerasan  dengan perilaku bullying sebesar 25,6%,  sehingga masih 

terdapat 74,4% faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku bullying.  

Kata kunci : paparan kekerasan, perilaku bullying.  
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi sekarang ini 

telah membawa dampak yang sangat 

pesat di berbagai aspek kehidupan, 

yang paling utama pada masalah 

pendidikan. Lembaga pendidikan 

formal telah menyelenggarakan proses 

belajar mengajar dengan tujuan 

mengembangkan pengetahuan siswa, 

agar siswa dapat tumbuh dan 

berkembang sesuai yang diharapkan.  

Saat ini tujuan dari pendidikan 

formal itu sendiri belum sepenuhnya 

terpenuhi, dikarenakan masih terdapat 

beberapa kasus penyimpangan 

perilaku yang terjadi di kalangan anak 

didik berupa kekerasan atau bullying 

yang cukup membutuhkan perhatian 

banyak pihak. Dengan adanya 

pendidikan formal di sekolah 

diharapkan lingkungan ini  mampu 

mengembangkan karakter siswa, 

cerdas dan memiliki kepekaan 

terhadap lingkungan. Namun pada 

kenyataannya harapan untuk 

menciptakan generasi yang berbudi 

pekerti  belum sepenuhnya dilakukan 

serta kurangnya berbagai upaya-upaya 

dalam pendidikan berkarakter karena 

masih banyak tindak perilaku bullying 

yang dilakukan siswa. 

Bullying merupakan suatu 

bentuk penindasan yang terjadi  di 

sekolah serta merupakan bentuk 

arogansi yang terekspresikan melalui 

tindakan. Siswa-siswa yang menjadi 

pelaku bullying memiliki superioritas 

untuk melukai orang lain yang 

dianggap rendah, hina sehingga pelaku 

bullying merasa lebih unggul. 

Guru memegang peran yang 

sangat penting untuk memberikan 

kesadaran tentang bullying dan 

mengembangkan suatu kebijakan yang 

tegas dan konsisten terhadap perilaku 

ini serta meningkatkan ketrampilan 

dan dukungan  baik terhadap pelaku 

maupun korban sehingga akan tercapai 

lingkungan yang aman bagi siswa 

(Widayanti, 2009).Sebagai contoh 

seorang siswa mendorong bahu 

temannya dengan kasar, bila yang 

didorong merasa terintimidasi, apalagi 

bila tindakan tersebut dilakukan 

berulang-ulang, maka perilaku 

bullying telah terjadi. Bila siswa yang 

didorong tak merasa takut atau 

terintimidasi, maka tindakan tersebut 
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belum dapat dikatakan bullying 

(Sejiwa, 2008). 

Iklim gencet-gencetan  di 

sekolah sebetulnya sudah lama terjadi 

di Indonesia. Kasus Edo Renaldo salah 

satu siswa kelas 2 SD di Jakarta Timur 

itu, menjadi korban kekerasan di 

sekolahnya. Edo dianiaya oleh 4 

temannya di kamar kecil. Tindakan itu 

tidak membuat bocah-bocah yag 

ingusan itu puas. Mereka kembali 

memukuli Edo secara beramai-ramai 

di kelas sampai akhirnya  Edo terkapar 

tak berdaya. Malam harinya Edo 

mengalami demam  tinggi selama lima 

hari, kemudian ia meninggal dunia. 

Memang, terlalu dini menyimpulkan 

kematian Edo sebagai akibat ulah 

teman-temannya. Kejadian ini 

memperlihatkan, betapa kekerasan 

mudah ditemukan di lingkungan 

sekolah (KabarIndonesia.com).    

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan Hertinjung & Karyani 

(2012) sebanyak 211 siswa SD di 

Kecamatan Laweyan memainkan 

beberapa jenis game. Diketahui bahwa 

banyak dari subjek penelitian 

memainkan jenis game bertema 

pertempuran. Sebanyak 61 siswa 

memainkan jenis game ini, Sedangkan 

jenis game yang paling sedikit 

dimainkan yaitu permainan tradisional 

hanya dimainkan oleh 6 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa lebih 

antusias untuk bermain game bertema 

pertempuran dari pada jenis game 

berupa permainan tradisional. 

Sedangkan pada game pertempuran 

telah di paparkan berbagai bentuk 

kekerasan yang disajikan secara 

menarik dalam bentuk  peperangan 

menggunakan senjata dengan berbagi 

bentuk pisau dan pistol. 

 Dari fenomena dan data penelitian 

di atas yang dilakukan oleh Funk 

(2004) salah satu penyebab agresi atau 

perilaku bullying adalah paparan 

kekerasan yang terjadi pada keluarga, 

lingkungan,  dan layar kekerasan 

berbasis media (televisi, film, internet, 

dan video game) adalah sumber yang 

paling lazim dipelajari untuk anak-

anak dan remaja.  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan 

di atas maka muncul rumusan masalah 

sebagai berikut : “Apakah ada 

hubungan paparan kekerasan dengan 

perilaku  bullying?”. Untuk menjawab 

pertanyaan dari rumusan masalah 
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tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: 

“Hubungan Paparan Kekerasan 

dengan Perilaku  Bullying di 

Sekolah Dasar”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Adapun 

variabel tergantungnya adalah perilaku 

bullying sedangkan variabel bebas 

adalah paparan kekerasan. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian 

payung ini adalah siswa–siswi kelas 4 

dan 5 Sekolah Dasar di Kecamatan 

Laweyan sebanyak 182 siswa. 

Pengambilan sampel dengan 

menggunakan random sampling 

dengan teknik Cluster random 

sampling. Data penelitian ini diperoleh 

melalui metode skala psikologi. 

Metode analisis yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan paparan 

Kekerasan dengan Perilaku  Bullying 

adalah teknik analisis korelasi product 

moment dari pearson. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan teknik statistic  

parametric dengan analisis dari 

product moment diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,506**; p = 

0,000 (p<0,01). Hasil ini menunjukkan 

bahwa hipotesis penelitian diterima, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa ada 

hubungan positif yang sangat 

signifikan antara paparan kekerasan 

dengan perilaku bullying. Artinya 

semakin tinggi paparan kekerasan 

maka semakin tinggi perilaku 

bullyingnya dan sebaliknya semakin 

rendah paparan kekerasan seseorang 

maka semakin rendah perilaku 

bullyingnya.  Dengan demikian 

hipotesis penelitian yang diajukan 

diterima atau terbukti. 

 Hal ini sejalan dengan teori 

yang dikemukkan oleh Bandura (1973) 

mengenai Observasional Learning 

bahwa perilaku merupakan hasil 

interaksi antara pengaruh tingkah laku, 

kognitif dan lingkungan. Media yang 

menampilkan tayangan kekerasan 

mempunyai pengaruh  pada peniruan 

perilaku (imitasi) anak, seperti 

bagaimana memukul dan menendang 

boneka bobo. Pendapat dan norma-

norma mereka juga dipengaruhi 

penggunaan agresi. Anak yang sering 

mendapat paparan kekerasan 

cenderung mudah terlihat, karena 
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selalu mengekspresikan dirinya, lebih 

cenderung agresif dan mempunyai 

sedikit teman sehingga sulit untuk 

membedakan situasi yang mengancam 

dirinya atau tidak. Ketika berada 

dalam suatu situasi khususnya sekolah, 

anak yang sering mendapat paparan 

kekerasan cenderung mempunyai 

power untuk memanfaatkan  teman – 

temannya demi kesenangan 

pribadinya, anak  tersebut bisa disebut 

sebagai pelaku bullying.  

 Ketika anak menjadi pelaku 

bullying  yang sering mendapat 

paparan kekerasan perilaku yang 

selanjutnya muncul anak menjadi 

agresif, pemberani, berani melawan,  

lebih mudah mencari dukungan sosial. 

Adanya perilaku agresif tersebut 

menjadikan anak menjadi model untuk 

perilaku bullying selanjutnya oleh 

teman-temannya. Sebaliknya anak 

yang jarang mendapat paparan 

kekerasan mampu untuk bergaul dan 

berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar, sehingga perilaku  bullying 

dapat di hindari atau tidak terjadi. 

Kondisi perilaku agresif yang menjadi 

dasar terbentuk sikap bullying, dimana 

anak akan mencoba untuk 

melampiaskan kekerasan yang di 

terima terhadap orang lain yang 

dianggap lebih lemah dan dapat 

diintimidasi. Proses ini berjalan secara 

terus menerus sehingga tindakan 

bullying yang dilakukan akan terjadi 

secara terus menerus 

Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Hertinjung, 

dkk (2012) mengenai profile 

kepribadian pelaku dan korban 

bullying yang pada umumnya agresif, 

kurang memiliki rasa empati terhadap 

kawan, kurang dapat mengontrol 

emosi, cenderung mengatur dan 

menguasai lingkungan. Sehingga bila 

tidak cepat ditanggapi, pelaku bullying 

bisa menjadi pribadi yang sewenang-

wenang.  

 Berdasarkan hasil analisis 

diketahui variabel paparan kekerasan 

mempunyai rerata empirik (RE) 

sebesar 30,47 dan rerata hipotetik 

(RH) sebesar 32 yang berarti paparan 

kekerasan pada subjek tergolong 

sedang. Kondisi sedang ini dapat 

diinterpretasikan bahwa subjek 

penelitian terkena dan menyaksikan 

kekerasan fisik, kekerasan psikis, 

kekerasan yang traumatik baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

dengan intensitas pada taraf sedang
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 Variabel perilaku bullying 

diketahui memiliki rerata empirik 

sebesar 13,18 dan rerata hipotetik 

(RH) sebesar 16 yang berarti perilaku 

bullying subjek tergolong rendah. 

Kondisi ini dapat diinterpretasikan 

bahwa perilaku bullying yang rendah 

dikarenakan subjek tidak melakukan 

perilaku agresi yang dengan sengaja 

menyakiti, diarahkan ke orang lain 

yang dianggapnya rentan, ke orang 

yang sama, mampu mengontrol emosi, 

memiliki paparan kekerasan, 

bertanggung jawab atas tindakan-

tindakan yang dilakukan. 

 Berdasarkan kategorisasi skala 

paparan kekerasan dapat diketahui 

bahwa terdapat 3,29% (6 orang) yang 

paparan terhadap kekerasan sangat 

rendah; 18,7% (34 orang) yang 

tergolong rendah terkena paparan 

kekerasan; 69,23% (126 orang) yang 

tergolong sedang terkena paparan 

kekerasan; 8,24% (15 orang) yang 

tergolong tinggi terkena paparan 

kekerasan; 0,54% (1 orang) yang 

tergolong sangat tinggi terkena 

paparan kekerasan. Seseorang disebut 

terkena paparan kekerasan adalah 

menjadi korban dan menyaksikan 

kekerasan fisik, kekerasan psikis dan 

kekerasan yang traumatik secara 

langsung pada kehidupan nyata 

maupun tidak langsung di media 

elektronik. Paparan kekerasan 

langsung sering dialami oleh 

masyarakat kurang mampu berupa 

berbagai perilaku penghinaan, 

penyalahgunaan fisik, dan 

penelantaran anak (Ososfsky, 1999). 

Sedangkan paparan  tidak langsung 

berupa tayangan yang terjadi pada 

Video game, Televisi, Film, dan 

Internet dianggap sebagai kontribusi 

utama untuk agresi dan perilaku 

kekerasan dalam kehidupan nyata 

(Funk, 2004). 

Berdasarkan kategorisasi skala 

perilaku bullying dapat diketahui 

bahwa terdapat 24,4% (44 orang) yang 

tergolong sangat rendah perilaku 

bullyingnya; 32,4% (59 orang) yang 

tergolong rendah perilaku bullyingnya; 

37,9% (69 orang) yang tergolong 

sedang perilaku bullyingnya; 3,3% (6 

orang) yang tergolong tinggi perilaku 

bullyingnya; 2,2% (4 orang) yang 

tergolong sangat tinggi perilaku 

bullyingnya. Jumlah dan prosentase 

terbanyak menempati kategori sedang. 

Subjek dalam kategori ini mempunyai 



 
 

 

6 

arti bahwa subjek tidak lepas dari 

perilaku bullying yang tentunya 

merupakan perilaku negatif. Namun, 

sebagian besar subjek, ternyata belum 

mampu mengendalikan perilaku 

tersebut sehingga perilaku bullying 

yang dialami menjadi sedang..  

Sumbangan efektif (SE) 

variabel paparan kekerasan terhadap 

perilaku bullying sebesar 25,6% 

ditunjukkan oleh koefisien korelasi 

0,256 dikali 100% . Berarti masih 

terdapat 74,4% yang mempengaruhi 

perilaku bullying diluar variabel 

paparan kekerasan seperti seperti usia, 

jenis kelamin, kepribadian, derajat 

kematangan, strata sosial, proses 

belajar, pola asuh, sosialisasi, situasi, 

komunikasi dan bahasa (Coloroso, 

2007). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa paparan 

kekerasan dengan segala aspek yang 

terkandung didalamnya memang 

memberikan kontribusi bagi perilaku 

bullying meskipun perilaku bullying 

tidak hanya dipengaruhi oleh variabel 

tersebut. Ada beberapa faktor lain 

yang mempunyai peranan dalam 

mempengaruhi perilaku bullying.  

 Dalam hal ini, paparan 

kekerasan memiliki kontribusi yang 

positif terhadap perialku bullying di 

Sekolah Dasar yang berarti semakin 

tinggi tingkat paparan kekerasan 

subjek maka semakin tinggi perilaku 

bullyingnya, sebaliknya semakin 

rendah paparan kekerasan maka 

semakin rendah  perilaku bullyingnya. 

Sehingga mencerminkan bahwa 

terpaparnya  kekerasan menjadi salah 

satu cara untuk dapat mengatasi atau 

meminimalisir terjadinya perilaku 

bullying. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan terhadap hasil-hasil 

penelitian, dapat ditarik kesimpulan 

yaitu : 

Ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara paparan 

kekerasan dengan perilaku bullying di 

Sekolah Dasar. Artinya, semakin 

tinggi paparan kekerasan maka 

semakin tinggi perilaku bullying di 

Sekolah Dasar, dan sebaliknya 

semakin rendah paparan kekerasan 

maka semakin rendah pula perilaku 

bullying di Sekolah Dasar. Hal ini 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi 
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sebesar 0,506** dengan p = 0,000 

(p<0,01). 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian, maka penulis 

memberikan sumbangan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: 

1. Bagi siswa, berdasarkan hasil 

penelitian ini diketahui bahwa 

tingkat perilaku bullying di 

Sekolah Dasar tergolong rendah 

dan tingkat paparan kekerasan 

tergolong sedang. Dengan 

demikian diharapkan para siswa 

mendapatkan informasi bahwa 

menyaksikan tayangan kekerasan 

memberikan dampak 

memunculkan perilaku kekerasan 

sehari-hari. Sehingga para siswa 

dapat mengurangi aktivitas berupa 

menyaksikan tindak kekerasan 

yang ada di lingkungan maupun 

media elektronik dan mengganti 

dengan kegiatan lain seperti  

membaca buku bacaan, terlibat 

dengan teman sebaya dalam 

permainan, dan menyaksikan 

tayangan yang telah ditentukan 

KPI (Kimisi Penyiaran Indonesia) 

dengan simbol BO (Bimbingan 

Orang tua). 

2. Bagi para pendidik, hasil 

penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan masukan kepada 

orang tua sehingga dapat 

mencegah anak untuk terpapar  

bentuk-bentuk kekerasan yang 

ada. Serta orang tua lebih 

mempelajari dan mengenal 

karakter anak  dalam 

bersosialisasi, menjalin 

komunikasi yang baik dengan 

anak, mengajarkan anak untuk 

mengenal lingkungan mana yang 

baik dan yang buruk, membatasi 

anak untuk menyaksikan tayangan 

kekerasan yang ada pada media 

elektronik saat berada di rumah, 

serta apabila ada perselisihan 

dalam rumah tangga dihimbau 

untuk tidak melibatkan anak untuk 

mengetahuinya sehingga paparan 

kekerasan tidak ditiru anak untuk 

melakukan perilaku bullying 

seperti apa yang telah dilihat pada 

kehidupan sehari-hari.  

Selain itu pihak sekolah  

diharapkan dapat memberikan 

contoh perilaku bersosialisasi 

teladan yang baik antara guru 
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dengan guru, murid dan warga 

sekolah. serta memberi sanksi 

terhadap anak yang melakukan 

perilaku bullying di sekolah 

dengan harapan perilaku bullying 

tidak terulang dan terjadi lagi 

disekolah agar terwujud 

lingkungan yang aman dan 

nyaman dalam mendukung proses 

belajar serta tumbuh kembang 

siswa 

3. Bagi peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian dengan 

tema bullying, diharapkan hasil 

penelitian ini mampu untuk 

mengembangkan serta memberi 

informasi dan referensi dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai bullying. Peneliti lain 

diharapkan  untuk dapat 

mengungkap lebih mendalam 

mengenai munculnya perilaku 

bullying, mengukur perilaku 

bullying selain dari variable 

paparan kekerasan, serta 

diharapkankan tidak memakai try 

out terpakai, dikarenakan apabila 

banyak aitem yang gugur, peneliti 

tidak memiliki kesempatan lagi 

untuk memperbaiki atau 

menambah aitem yang baru lagi. 
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